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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak transportasi terhadap perubahan kadar 

globulin serum darah sapi bali pascatransportasi dari Pasar Hewan Beringkit menuju Rumah Potong 

Hewan Pesanggaran, Denpasar dengan jarak tempuh 21 km.  Transportasi dapat mengakibatkan 

terjadinya stres dan dehidrasi.  Untuk mendiagnosis terjadinya stres dapat dilakukan dengan uji 

biokimia.  Uji biokimia yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengukur kadar globulin 

serum dalam darah.  Objek yang digunakan adalah sapi bali jantan yang belum diistirahatkan setelah 

transportasi sebanyak 20 ekor di Rumah Pemotongan Hewan Pesanggaran Denpasar.  Darah di ambil 

melalui vena auricularis dan dimasukan ke tabung vacutainer yang berisi gel separator.  Sampel darah 

dibawa ke Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali untuk segera dilakukan pemeriksaan kadar 

globulin serum menggunakan mesin Photometer 5010V5+.  Kadar globulin serum dari sampel yang 

telah diperiksa memiliki kadar terendah 1,6 g/dL dan tertinggi 5,1 g/dL dengan rata-rata 2,8 g/dL.  Dari 

hasil penelitian kadar globulin serum sapi bali pascatransportasi terhitung lebih rendah dari kadar 

normal sapi ras lain.   

Kata-kata kunci:  globulin; sapi bali; stres; transportasi 

ABSTRACT 

 This study aimed to discover the effect of transportation on blood globulin serum level of Bali 

cattle post-transportation from Beringkit livestock market to the Pesanggaran Slaughterhouse Denpasar. 

Transportation can trigger stress and dehydration. Stress diagnosis can be performed using biochemical 

tests. The biochemical test employed in this study was by measuring the blood globulin level. The object 

was 20 unrested male Bali cattle post-transportation at Pesanggaran Slaughterhouse Denpasar. The 

blood was taken through auricularis vein and injected into the vacutainer tube containing a separator 

gel. The blood sample was brought to the Health Laboratory Center of Bali Province to measure the 

globulin serum level using Photometer 5010V5+ equipment. The sample had the lowest globulin level 

of 1.6 g/dL and the highest of 5.1 g/dL, with an average of 2.8 g/dL. From the study result, Balinese 

Cow's globulin level post-transportation is lower than other cow levels due to transportation effects.  

Keywords:  bali cattle; globulin; stress; transportation 

 



Indonesia Medicus Veterinus November 2021 10(6): 887-895 

pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.6.887 
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  
 

888 

 

PENDAHULUAN 

 Sapi bali merupakan hasil domestikasi banteng yang mempunyai kekhasan tertentu bila 

dibandingkan dengan jenis sapi lainnya.  Sapi bali merupakan salah satu ternak yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat di Bali.  Daya adaptasinya yang tinggi membuat 

sapi bali baik dipelihara pada dataran tinggi, rendah, maupun berbukit (Kendran dan Pemayun, 

2020).  Bos sondaicus (Bos bibos), dikenal dengan nama sapi bali (Dewi et al., 2018).  Untuk 

memenuhi kebutuhan daging sapi.  Masyarakat di Bali memerlukan pasokan sapi dari berbagai 

daerah di Bali untuk itu maka terjadi proses transportasi sapi bali dari peternak menuju ke 

rumah potong hewan. 

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa kegiatan peternakan termasuk melakukan 

pengiriman sapi antar daerah atau pulau dengan jarak yang cukup jauh meliputi kegiatan 

persiapan pengangkutan, pemuatan, transportasi dan penurunan ternak menggunakan kapal 

laut, truk atau transportasi lainnya.  Genswein et al. (2012) berpendapat bahwa efek utama 

yang disebutkan semuanya berdampak pada kesejahteraan (stres, kesehatan, cedera, kelelahan, 

dehidrasi, suhu tubuh, mortalitas dan morbiditas) selain itu kualitas daging dan karkas 

(menyusut, memar, pH, cacat warna dan kehilangan air) dengan dampak yang ditimbulkan 

bervariasi.  Stres yang diakibatkan dalam pengangkutan atau transportasi yang digunakan akan 

berdampak nafsu makan ternak berkurang dan pada akhirnya dapat menurunkan bobot badan 

sapi.   

Diperlukan penanganan yang cermat dalam pengangkutan ternak sapi antar pulau dan 

daerah, tidak hanya dalam faktor jalan tetapi kondisi kendaraan yang digunakan, kepadatan 

ternak, iklim/cuaca pada saat pengangkutan serta ketersediaan makanan pada waktu perjalanan.  

Hewan stres lebih rentan terhadap penyakit dan konsumen tidak mau membeli daging yang 

memar atau secara biokimia berubah karena stres atau penurunan energi.  Sehingga hewan 

ternak selama pengangkutan harus mendapat perhatian yang serius karena hal ini bersangkutan 

dengan kesehatan, kualitas produk dan kesejahteraan dengan tujuan ke rumah potong hewan.   

Pada saat proses transportasi sapi bali dapat terdampak suhu lingkungan, perlakuan kasar, 

suara yang mengganggu ternak itu semua dapat berpotensi pada kondisi fisik.  Perubahan 

fisiologis dan perilaku hewan merupakan indikator dari tingkat stres yang disebabkan oleh 

tindakan-tindakan yang berpotensi pada kondisi fisik ternak selama transportasi dari 

peternakan hingga ke rumah pemotongan yaitu RPH Pesanggaran yang berlokasi di Kota 

Denpasar.   
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Indikator untuk penilaian kesejahteraan hewan selama transportasi dapat terlihat dari 

biokimia klinik darah.  Parameter biokimia klinik sebenarnya dapat menjelaskan mekanisme 

terjadinya penyimpangan, memberikan gambaran kondisi kesehatan, status metabolik, dan 

membantu meneguhkan diagnosis, sehingga dapat diberikan penanganan yang sesuai (Irfan et 

al., 2014).  Peningkatan atau penurunan kandungan beberapa parameter serum darah dianggap 

sebagai suatu abnormalitas.  Peningkatan atau penurunannya dalam sirkulasi darah dipengaruhi 

oleh konsentrasi albumin atau globulin atau keduanya (Lassen, 2004). 

Dalam hal ini, belum banyak laporan mengenai pemeriksaan kadar globulin dalam serum 

darah setelah proses transportasi sapi bali antar daerah dalam Provinsi Bali.  Kadar globulin 

dipercaya berpengaruh pada kondisi kesehatan sapi bali, kualitas daging setelah pemotongan, 

sehingga dilakukan penelitian dengan tujuan mengetahui kadar globulin sapi bali 

pascatransportasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah 20 ekor sapi bali jantan yang belum diistirahatkan 

pascatranportasi di Rumah Potong Hewan, Pesanggaran, Denpasar.  Sapi yang digunakan 

dengan kondisi seragam dengan rentan umur antara 3-5 tahun, berasal dari Pasar Hewan 

Beringkit menuju Rumah Potong Hewan Pesanggaran, Denpasar.  Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: serum darah sapi bali dan alkohol 70%.  Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: sarung tangan medis, masker, kapas, venoject, tabung 

vacutainer yang berisi gel separator (SST/Serum Separator Tube), jarum venoject ukuran 21G, 

coolbox, icepack, Photometer, kertas label, dan alat tulis.  Penelitian ini merupakan 

observasional-eksploratif dengan rancangan Cross-sectional study.  Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan purposive sampling dan jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus 

Lemeshow (1997).  Masing-masing sapi diambil serum darah sebanyak 5mL.  Kemudian 

dilakukan penghitungan kadar globulin di Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali 

menggunakan mesin Photometer (Photometer 5010 v5+, Robert Riele Gmbh and Co KG., 

Berlin, Jerman).   

Sapi bali yang akan dipotong di Rumah Pemotongan Hewan Pesanggaran dengan jenis 

kelamin jantan, rataan umur 3-5 tahun, dan dengan jarak 21 km yang belum sempat 

diistirahatkan dipilih sebanyak 20 ekor.  Selanjutnya dilakukan pengambilan darah melalui 

vena auricularis.  Sebelum pengambilan darah dilakukan restrain sapi dengan menarik tali 

telusuk dan menutup mata sapi bali agar tenang, selanjutnya dilakukan pembendungan di vena 
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aurikularis bagian posterior lalu bersihkan menggunakan alkohol 70%.  Selanjutnya mulai 

tusukan jarum dengan sudut 30 pada pembuluh darah dengan menggunakan venoject dan 

masukan darah ke tabung vacutainer sebanyak kurang lebih 5mL, lalu sampel langsung dibawa 

ke Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali untuk segera diperiksa kadar globulin dari 

sampel darah tersebut menggunakan mesin Photometer 5010V5+.  Setelah mendapatkan hasil 

kadar globulin dalam darah dari semua sampel darah sapi bali, selanjutnya  dianalisis secara 

deskriptif, dan hasilnya disajikan dalam bentuk rataan dan simpangan baku .  Koleksi sampel 

dilakukan di RPH Pesanggaran, Denpasar, dan penghitungan kadar globulin dilakukan di 

UPTD Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel darah yang diambil dari dua puluh ekor sapi jantan dewasa dengan rentang umur 

antara 3–5 tahun.  Rata-rata kadar globulin pada serum darah sapi bali pascatransportasi di 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Pesanggaran Denpasar adalah 2,8 g/dL.   

Tabel 1. Kadar globulin sapi bali jantan pascatransportasi ke di Rumah Pemotongan Hewan 
Pesanggaran, Denpasar dari Pasar Hewan, Beringkit, Badung 

No Sapi Globulin (g/dL) 

1 3,5 

2 4,1 
3 4,9 

4 5,1 
5 4,3 

6 4,4 

7 2,8 
8 1,7 

9 1,9 
10 1,6 

11 1,4 
12 1,7 

13 2,1 

14 2,2 
15 2,5 

16 2,9 
17 1,8 

18 1,8 
19 3,6 

20 1,6 
Rata Rata 2,8 
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Sapi bali dalam penelitian ini berasal dari wilayah dan jarak transportasi yang sama (±23 

km) yaitu dari Pasar Hewan Beringkit menuju ke Rumah Potong Hewan (RPH) Pesanggaran 

Denpasar.  Kondisi fisik sapi bali sehat dan tanpa cedera, namun dengan kondisi kelelahan, 

lemas dan stres.  Standar deviasi data globulin tersebut adalah 1,22. 

Analisis protein serum darah adalah uji yang sangat potensial untuk memantau status 

kesehatan sapi dan dapat mewakili tes skrining awal untuk mengidentifikasi status kesehatan 

hewan yang membutuhkan pemeriksaan klinis lebih lanjut.  Keadaan fisiologis dan patologis 

dapat mengakibatkan variasi dalam kadar albumin dan globulin darah.  Pengukuran protein 

total bisa menjadi alat yang bermanfaat untuk mengevaluasi keadaan fisiologis yang 

memengaruhi kesejahteraan hewan (Bobbo et al., 2017).  Konsentrasi protein dalam serum 

dikontrol dengan ketat untuk menyeimbangkan fungsi fisiologisnya secara imunitas, koagulasi, 

transportasi molekul kecil dan peradangan.  Disfungsi atau hilangnya keseimbangan 

konsentrasi protein serum dapat menyebabkan atau diakibatkan oleh proses penyakit (Pieper 

et al., 2003).  Protein serum mempunyai bagian utama yaitu albumin dan globulin, beberapa 

teknik fraksinasi telah dikembangkan untuk mengukur fraksi protein dalam serum (Issaq et al., 

2002). 

Globulin merupakan salah satu fraksi utama protein dalam darah yang berguna untuk 

sirkulasi ion, hormon dan asam lemak.  Beberapa jenis globulin mengikat hemoglobin, 

beberapa lainnya mengikat zat besi, berfungsi untuk melawan infeksi, dan bertindak sebagai 

faktor koagulasi (Boland dan Lonergan, 2003).  Kadar globulin sapi bali pascatransportasi ke 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Pesanggaran ini berada di bawah kadar globulin sapi trah 

lain yang normal.  Kadar globulin sapi friesian holstein (FH) adalah 6,74 g/dL, pada sapi 

limousin 5,70 g/dL, sapi simmental 5,57 g/dL (Irfan et al., 2014).  Protein dalam darah seperti 

globulin disintesis di organ hati, sedangkan sisa globulin lainya dibentuk di jaringan limfoid.  

Secara fisiologis, konsentrasi protein serum dipengaruhi oleh umur, pertumbuhan, hormonal, 

jenis kelamin, kebuntingan, laktasi, nutrisi, stres dan kehilangan cairan (Kaneko et al., 1997). 

Konsentrasi globulin dapat meningkat akibat infeksi kronis (parasit, bakteri, atau virus), 

penyakit hati (sirosis, penyumbatan saluran empedu), sindrom karsinoid, radang sendi atau 

reumatik, ulkus pada kolon, myeloma dan leukemia, penyakit autoimun, gagal ginjal, karena 

dehidrasi ringan, gagal jantung (Cronic Heart Failure), kelebihan hormon glukokortikoid 

dapat menyebabkan kadar globulin turun (Dhasia dan Alfarisa, 2015).  Ketika kadar globulin 

turun dapat diakibatkan oleh dehidrasi ringan, gagal jantung, gagal dalam penggunaan 

perombakan protein, kelebihan hormone glukokortikoid sesuai pernyataan Kaslow (2010) dan 
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O'Connell et al. (2005).  Penyebab turunya kadar globulin ini dapat karena stres yang akan 

meningkatkan kadar glukokortikoid sebagai dampak katabolisme protein sekaligus 

menurunkan imunitas sehingga kadar protein globulin menurun.  Faktor lain yang 

menyebabkan menurunnya kadar globulin adalah dampak penghambatan hormonal terutama 

hormon steroid dari adrenal karena dampak stres (Roche et al., 2008).  Pada penelitian 

pascatransportasi ini turunya kadar globulin secara akut lebih mendekati kepada dehidrasi 

ringan dan stres selama proses transportasi berlangsung. 

Proses terjadinya stres secara hormonal menurut Lisdiana (2012), dalam keadaan normal 

hormon stres dilepaskan dalam jumlah kecil sepanjang hari. Tetapi, bila menghadapi stres 

maka kadar hormon ini meningkat secara drastis.  Setiap respons tubuh terhadap stres, baik 

stres fisik maupun stres psikis dapat meningkatkan sekresi hormon adenocorticotrophin 

(ACTH) yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar kortisol.  Awal pelepasan hormon stres 

dimulai dengan sekresi corticotrophin releasing factor (CRF) oleh hipotalamus di otak menuju 

aliran darah, sehingga mencapai kelenjar pituitary yang terletak di bawah hipotalamus.  

Hormon CRF kemudian merangsang adenocorticotrophin hormone (ACTH) oleh pituitary 

yang merangsang kelenjar adrenalis untuk melepaskan berbagai hormon dan salah satunya 

adalah kortisol.  Kortisol yang beredar dalam tubuh akan berperan untuk coping mechanism, 

dan apabila kondisi emosional telah stabil maka coping mechanism, menjadi positif, maka otak 

memberikan sinyal yang akan menghambat pelepasan CRF dan siklus hormone stres berulang 

lagi. 

Kadar globulin di bawah rata-rata berdasarkan referensi dari berbagai bangsa sapi pada 

penelitian ini dapat disebabkan karena ternak sapi mengalami dehidrasi (gangguan 

keseimbangan cairan atau menurunnya cairan tubuh) yang disebabkan tingginya suhu 

lingkungan sebelum, selama dan setelah transportasi, selain itu juga karena pemberian air 

minumnya yang terbatas.  Hal ini dapat juga terjadi pada saat sapi dalam proses jual beli di 

pasar hewan dengan suasana yang tidak menguntungkan untuk sapi bali tersebut sebelum 

melalui proses transportasi untuk menuju ke RPH Pesanggaran Denpasar.   

Akibat dari transpotasi sampai ke tempat tujuan yang mengakibatkan mekanisme 

termoregulasi ternak tidak berjalan dengan baik, sehingga terjadi peningkatan suhu tubuh yang 

lebih tinggi (Anton et al., 2016).  Purbowati dan Purnomoadi (2005), melaporkan pada ternak 

domba yang ditransportasikan selama dua jam pada suhu lingkungan 24-35C menyebabkan 

suhu tubuh meningkat sebesar 0,3-1,0C.  Sporer et al. (2014), juga melaporkan bahwa ternak 
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sapi yang di transportasikan selama 9,75 jam, membuat suhu tubuh ternak meningkat sebesar 

0,13C dari 38,73C menjadi 38,86C. 

Jarak transportasi sapi bali dari Pasar Hewan Beringkit menuju RPH Pesanggaran, 

Denpasar adalah 23 km menggunakan truk dan mobil pick-up terbuka.  Alas bak truk dan pick-

up yang digunakan untuk mengangkut sapi bali dari sentra produsen/pelosok Bali menuju Pasar 

Hewan Beringkit bermacam-macam jenisnya, di antaranya yang sering digunakan sebagai alas 

bak truk atau pick-up yaitu serbuk gergaji, jerami, rumput, anyaman bambu, papan kayu.  Hal 

ini dilakukan agar memberi kenyamanan kepada ternak serta mengurangi stres dan terjadinya 

cidera seperti terpleset yang dapat mengakibatkan sapi pincang atau patah tulang pada saat 

proses transportasi (Masruroh et al., 2015).  Beberapa peneliti melaporkan bahwa kegiatan 

transportasi seperti persiapan pengangkutan, pemuatan, transportasi dan pembongkaran ternak 

yang dilakukan oleh para pengusaha ternak menggunakan kapal laut, truk atau transportasi 

lainnya umumnya dapat mengakibatkan stres (Genswein et al., 2012; Aradom, 2013; Bulitta et 

al., 2015).   

Pentingnya menjaga kondisi hewan adalah untuk mengurangi stres dalam transportasi, 

faktor yang memengaruhinya adalah iklim, lama perjalanan, kapasitas dalam truk, dan getaran 

pada truk (Swanson dan Morrow-Tesch, 2001).  Penanganan hewan selama berada 

ditransportasi hingga sampai di RPH diharapkan dapat memberikan perlakuan kesejahteraan 

hewan yang baik karena dapat memengaruhi tingkat stres dan kualitas daging (Gallo dan 

Huertas, 2014).  Ketika sebelum dilakukan transportasi sapi harus diberi pakan dan minum 

yang cukup agar dampak stres dari transportasi dapat diminimalisir dan agar tidak terjadi 

dehidrasi, yang berakibat kesehatan sapi menurun sehingga berdampak terhadap kualitas 

karkas yang dihasilkan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa transportasi sapi bali jantan 

dari Pasar Hewan Beringkit sampai Rumah Potong Hewan Pesanggaran, Denpasar diperoleh 

kadar globulin sapi bali yaitu dengan rata-rata 2,8 g/dL karena stres ringan yang terjadi. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh maka kegiatan transportasi sapi menuju Rumah 

Pemotongan Hewan Pesanggaran, Denpasar perlu ditingkatkan standar penanganannya 

sehingga memenuhi standar kesejahteraan hewan, mulai dari perlakuan menaikan dan 
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penurunan sapi bali dari kendaraan, pemberian pakan dan minum yang cukup ketika sebelum 

proses transportasi dan perlengkapan kendaraan agar sapi tidak mengalami stres pasca 

transportasi.  Untuk penelitian selanjutnya diperlukan pemeriksaan electrophoresis yang lebih 

lengkap berdasarkan setiap fraksi globulin yang terkait hubunganya dengan stres dan dehidrasi 

agar dapat menjadi diagnosis yang lebih akurat. 
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